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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan dalam kesadaran metakognitif yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah pada mata pelajaran Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Penelitian 

ini melibatkan 32 siswa SMP Negri 6 Karawang Barat yang duduk di kelas IX pada tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan studi kasus. Data dikumpulkan melalui tes 

tertulis dan non tes wawancara. untuk instrumen tes tertulis yang terdiri dari tiga soal yang mencakup empat 

indikator berdasarkan polya: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) menerapkan rencana 

penyelesaian, dan (4) memeriksa hasil tes untuk solusi tambahan. Analisis pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Karakteristik siswa 

dan jawaban terendah kemudian digunakan untuk menentukan metode analisis. Hasil menunjukkan bahwa 

beberapa siswa berada dalam kategori yang paling rendah atau yang tidak masuk ke dalam kriteria di 4 indikator. 
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Analysis of students' ability to solve problems in SPLDV material in terms 

of metacognitive awareness 

 

 

ABSTRACT 
This study aims at metacognitive awareness which is used to evaluate students' ability to solve problems in the 

subjects of Two-Variable Linear Equation System (SPLDV). This study involved 32 students of SMP Negri 6 

Karawang Barat who were in grade IX in the 2022/2023 academic year. This research uses a qualitative approach 

and is a case study. Data were collected through written tests and non-interview tests. The written test instrument 

consists of three questions covering four indicators based on Polya: (1) understand the problem, (2) make a solution 

plan, (3) implement the solution plan, and (4) check the test results for additional solutions. Data collection analysis 

was carried out using written tests to determine students' problem-solving abilities. The student's characteristics 

and lowest answers are then used to determine the method of analysis. Results showed that some students were in 

the lowest category or who did not fit into the criteria in the 4 indicators. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

memperoleh solusi permasalahan dari persoalan yang diberikan. Pembelajaran Matematika 

yang ada disekolah yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan  masalah. kurikulum 2013 pmewajibkan siswa memiliki kemampuan untuk 

memecahkan suatu masalah. Menurut (Kemendikbud 2016) kemampuan pemecahan 

masalah (1) logis, (2) kritis, (3) analitis, (4) kreatif, (5) cermat dan teliti, (6) bertanggung 

jawab, (7) responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Siswa dapat 

dianggap memiliki kemampuan pemecahan masalah jika dapat memenuhi kriteria sebagai 

berikut: memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan strategi dan prosedur 

pemecahan masalah, melaksanakan prosedur, dan memeriksa kebenaran jawaban 

(Handayani & Saragih, 2020). 

Menurut Subarinah (2013) kemampun untuk memecahkan masalah tertuang pada 

stndar nasional dalam pendidikan sebagai tujuan dari pembelajaran matematika Pendekatan 

pembelajaran yang dikenal sebagai pemecahan masalah melibatkan siswa untuk melakukan 
eksplorasi, observasi, eksperimen, dan investigasi. Metode ini bertujuan untuk membantu 

siswa memahami bahan pelajaran dan membantu mereka menjadi lebih aktif dan mandiri 

(Bernard et al., 2018). Kegiatan memecahkan permasalahan adalah kegiatan yang penting. 

Hal yang mendukung siswa untuk melakukan kegitan tersebut adalah dengan memberikan 

fasilitas supya adversity quotient (AQ)siswa berkembang. Karena AQ termasuk dalam 

kemampuan kognitif seseorang atau merupakan kecerdasan yang dimilikinya saat 

menghadapi berbagai tantangan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Menurut Afri 

(2018), AQ akan memberikan suatu dampak yang positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP. 

Kemampuan kognitif menjadi kemampuan yang harus dikuasai siswa dalah 
memecahkan masalah. (Nurmalasari et al. (2015). Menurut  Nurmalasri metakognitif adalah 

kesadaran yang timbul pada diri seseorang berkaitan dengan cara dia mengatur diri, 

mengatur waktu, memilih strategi yang cocok untuk dirinya belajar. Sehingga dia dapat 

melakukan pengontrolan diri terhadap apa yang dilakukannya. Kemudian menurut Tian et 

al. (2018) membuktikkan bahwa suatu metode metakognitif akan membawa pengaruh hasil 

belajar matematika dapat dilalui dengan self-efficacy serta dukungan. Hal ini terjadi karena 

melalui kemampuan metakognitif untuk self-efficacy. Kemampuan ini dapat memungkinkan 

siswa menggunakan strategi pembelajaran dengan kontrol metakognitif untuk menggunakan 

sumber pengetahuan. Hal ini mendukung temuan yang dibuat sebelumnya oleh Hidayat dkk. 

(2018), yang mengungkapkan bahwa kemampuan metakognitif sangat berdampak positif 

pada hasil belajar matematika siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan untuk menganalisis sebuah tes 

yang dimana kemampuan tersebut masuk ke dalam aktivitas metakognitif yang pengaruh 

nya sangat besar, karena tidak semua siswa dapat mengatasi kesulitan dalam mengerjakan 

soal khususnya soal matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti pun tertarik untuk melihat bagaimana 

peserta didik menunjukkan suatu hasil mereka dalam pemecahan masalah matematis nya 

yang dilihat dari level yang sangat rendah. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Dede 

Afriani, Rosyadi & Mochammad Taufan (2021) memberikan hasil bahwa masih banyak 

siswa siswi yang terjadi dalam kesulitan serta untuk mendalami konsep tersebut. 
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METODE  

Dalam suatu penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif dengan metode 

pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi kasus. Menurut definisi penelitian kualitatif 

menurut Creswell dalam Eddles-Hirsch (2015), yaitu penelitian yang memiliki daya tarik 

untuk menganalisa dan mendefinisikan sebuah pengalaman dari suatu fenomena individu 

dalam dunia sehari-hari. Dengan menggunakan materi dari Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV), tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana siswa SMP 

menilai kesadaran metakognitif mereka saat menyelesaikan masalah matematika. Yang 

menyesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Yang diajukan 

oleh Polya (dalam Brijall, 2015) adalah indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, yang terdiri dari (1) memahami masalah, (2) membuat sebuah rencana 

penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeiksa kembali hasil 
akhir. Terdapat 32 siswa SMP di kelas IX di SMP Negeri 6 Karawang Barat, yang terdapat 

dari 14 laki-laki dan 18 perempuan. Teknik yang akan berfungsi dan dipakai untuk 

mengumpulkan data adalah berupa instrument tes kemampuan pemecahan masalah yang 

berupa 3 butir soal berbentuk essay, wawancara dan dokumentasi. Adapun sebuah hasil dari 

instrument tes dan wawancara kemudian akan di analisis untuk mengetahui hasil 

metakognisi siswa. Yang dilihat nya yaitu dari bagian kategori kemampuan awal matematis 

nya yang rendah. Cara pengambilan subjek ini peneliti akan mengambil subjek dengan cara 

purposive sampling. Cara tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan yang hendak 

akan di capai dari kemampuan pemecahan masalah siswa. Maka hasil dari tes tersebut akan 

di konversikan yang hasilnya sebuah kategori dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa sebagaimana tampak pada Tabel 1 berikut. 

 

 

            
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini para peneliti menganalisis siswa berdasarkan kategori level yaitu 

tinggi, sedang dan rendah hasilnya membuktikan bahwa 8 siswa termasuk dalam kategori 

tinggi, 21 siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 3 siswa termasuk kedalam kategori 

rendah. 

Setelah melakukan analisis tingkat kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah, peneliti 

akan melanjutkan menganalisis siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam 

menyelesaikan tes pemecahan masalah matematis tersebut. Berikut akan di paparkan hasil 

penelitian siswa berdasarkan kategori kemampuan rendah. 
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    Gambar 1. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.1   
                                

                              
 

        Gambar 2. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.1   

 

                         
 

        Gambar 3. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.1   

 

Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2 memperlihatkan bahwa siswa masih mengalami 
kesulitan saat akan menentukan persamaan satu dan persamaan dua, Akibatnya rumus dan 

angka yang dimasukkan salah. Walaupun demikian sebelum menyelesaikan soal tersebut, 

mereka menuliskan sebuah penjabaran apa yang akan mereka cari dalam soal tersebut. 

Berbeda dengan gambar 3, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan persamaan 2 maka 

dari itu hanya bisa menyelesaikan dalam persamaan 1 dengan baik tetapi tidak dapat 
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menyelesaikan nya hingga akhir, walaupun demikian tidak menuliskan apa yang harus dicari 

dan apa yang siswa tau dalam soal. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara, penyebab siswa tidak dapat memahami soal 

karena kurang membaca soal dengan cermat dan teliti sehingga mengakibatkan informasi 

pada soal tidak tepat.                                

                                  
 

        Gambar 4. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.2 

 

Berdasarkan pada Gambar yang ke 4, dapat dilihat bahwa siswa tersebut melakukan 

suatu perhitungan yang salah. Walaupun terdapat jawaban yang telah dikerjakan, tetapi 

jawaban tersebut tidak benar dengan hasil nya. Selain itu juga untuk hasil wawancara 

menyebutkan bahwa penyebab  dari kesalahan siswa ini kurang teliti dalam menghitung hasil 

walaupun cara dan rumus nya sudah benar dan kurang memahami maksud dari soal tersebut. 
    

                               
 

        Gambar 5. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.3 
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      Gambar 6. Contoh Hasil Akhir Siswa Kemampuan Rendah No.3 

 

Berdasarkan pada Gambar 5 dan Gambar 6, maka siswa dapat mengetahui apa yang 

harus dicari dalam soal tersebut, walaupun demikian dapat mengetahui apa yang harus dicari 

tetapi untuk hasil jawaban tersebut salah. Selain itu, hasil wawancara juga menyebutkan 

siswa tidak dapat memahami perhitungan dalam soal tersebut hanya dapat mengetahui apa 

yang harus dicari dalam soal. 

Adapun penyebab kesalahan siswa dalam memahami suatu masalah matematis adalah 

tidak mampu menyatakan apa yang perlu diketahuinya secara lengkap, dan tidak memahami 

maksud masalah secara keseluruhan dengan cermat. Selain itu, dari hasil wawancara juga 
dijelaskan bahwa penyebab kesalahan siswa saat mengerjakan soal-soal yang tersedia 

kurang teliti dalam menghitung serta kurang memahami soal dengan benar. Maka dari itu, 

Pemecahan  masalah  adalah suatu kinerja dalam kognitif yang membuat sebuah ruang dalam 

pemecahan masalah untuk menjadikan dari suatu proses yang  tidak  banyak mengetahui 

bagaimana pemecahannya  ke  suatu  proses  tetapi  tidak  akan diketahui dan bagaimana  

cara  memecahkannya. (Hasratuddin, 2015) Jadi ketika menyelesaikan suatu masalah, siswa 

perlu memikirkan bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut, sehingga cara berpikir 

setiap siswa berbeda-beda dan penyelesaiannya juga akan berbeda. Maka perbedaan tersebut 

akan dipengaruhi oleh beberapa kemampuan siswa,  ada kemampuan siswa tinggi, 

kemampuan siswa sedang dan kemampuan siswa rendah. Jadi hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penyebab terjadinya kesalahan pada siswa adalah pada saat 

menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematisnya, yaitu kesalahan 

siswa pada saat mencoba memahami suatu permasalahan yang ada. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan suatu hasil dan analisis penelitian, dapat dirangkum bahwa ada tiga 
kategori kemampuan yang ditinjau: kemampuan tingkat tinggi, kemampuan tingkat sedang, 

dan kemampuan matematika tingkat rendah. Kemampuan matematika tingkat rendah akan 

dianalisis karena mereka tidak dapat memahami suatu masalah dan menemukan unsurnya, 

mungkin karena mereka tidak sadar ketika melakukan kesalahan dalam melakukan operasi 

hitung dengan benar. Dengan demikian siswa juga harus memperbanyak latihan soal operasi 

hitung dan tidak lupa untuk mengecek kembali jawaban soal yang akan dikumpulkan. 

Bertujuan untuk meningkatkan siswa untuk bisa menyelesaikan sebuah masalah yang akan 

diajukan. 
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